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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa tugas pokok seorang guru adalah bertanggung jawab
membantu, membimbing dan mengarahkan anak didik dalam hal belajar. Dalam proses belajar
mengajar, gurulah yang menyampaikan pelajaran, memecahkan segala permasalahan yang terjadi
Ketika di dalam kelas, membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang maupun sesudah
pelajaran berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi metode
pembelajaran problem based learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan bercerita pada siswa
kelas IV. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui metode Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita. Dalam pembelajaran bercerita, Problem Based
Learning dikembangakan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi
kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi
kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan dan
peranan diri sendiri maupun teman lain. Guru harus mampu memilih metode mengajar yang paling
sesuai. Proses pembelajaran akan efektif jika berlangsung dalam situasi dan kondisi yang kondusif,
hangat, menarik, menyenangkan, dan wajar.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Bercerita.

Abstrack This research is motivated by the fact that the main task of a teacher is to be responsible for
helping, guiding and directing students in terms of learning. In the teaching and learning process, the
teacher is the one who delivers lessons, solves all problems that occur in the classroom, makes
evaluations of student learning, both before, during and after the lesson. The aim of this research is to
describe the implementation of problem based learning (PBL) learning methods in improving
storytelling abilities in class IV students. The research method used in this research is classroom
action research. The results of the research can be concluded that the Problem Based Learning
method can improve students' ability to tell stories. In learning to tell stories, Problem Based
Learning develops discussion and communication with the aim that students share their abilities with
each other, learn to think critically with each other, convey opinions to each other, give each other
opportunities to channel their abilities, help each other learn, assess each other's abilities and roles of
themselves and other friends. Teachers must be able to choose the most appropriate teaching method.
The learning process will be effective if it takes place in situations and conditions that are conducive,
warm, interesting, enjoyable and reasonable.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan yang meliputi,
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, teknis
sumber belajar, sangat diharapkan berperan sebagaimana mestinya dan sebagai tenaga
kependidikan yang berkualitas. Menurut (Arifudin, 2022) bahwa tenaga pendidik yang
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berkualitas adalah tenaga pendidik yang sanggup, dan terampil dalam melaksanakan
tugasnya.

Namun kenyataan dilapangan berbeda, banyak di sekolah-sekolah ditemukan guru
mengajar tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, misalnya mereka mengajar dengan
menggunakan metode yang tidak sesuai, media pembelajaran kurang menarik, atau
dalam pembelajaran kurang menyenangkan, dan lain sebagainya.

Lukman Ali dikutip (Fitria, 2023) menjelaskan bahwa metode adalah cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Subari
dalam (Hoerudin, 2023) mengatakan metodologi pengajaran merupakan cabang dari
didaktif atau ilmu mengajar, oleh karena itu sering juga metodologi pengajarn disebut
didaktik khusus.

Kata metodologi dibentuk dari dua kata yaitu “methodos” yang artinya “jalan ke”
sedangkan “logos” berarti “ilmu”. Karena itu metodologi pengajaran dapat diartikan
suatu ilmu yang memberikan jalan menuju ke terjadinya proses belajar mengajar
(Mayasari, 2021). Secara umum didaktik khusus atau metologi pengajaran adalah
bagian ilmu mengajar yang membicarakan berbagai metode mengajar dan sistem
penyampaian bahan pengajaran untuk semua bidang pengajaran serta cara mengajarkan
atau menyampaikan bidang pengajaran tertentu (Nurbaeti, 2022).

Dari pendapat diatas diambil kesimpulan bahwa metode pembelajaran adalah suatu
cara/tekhnik yang dilakukan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang dipicu oleh
permasalahan, yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam
kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, mampu menetapkan
serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai (Mayasari, 2022). Metode
PBL/pemecahan masalah adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa
kepada suatu problem/masalah untuk dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual
masalah terbuka dalam pembelajaran (Supriani, 2020).

Pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu
masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri
atau secara bersama-sama (Ulfah, 2021). Metode pemecahan masalah (problem solving)
juga dikenal dengan metode brainstorming, karena merupakan sebuah metode yang
merangsang dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang
disampaikan oleh siswa. Guru disarankan tidak berorientasi pada metode tersebut, akan
tetapi guru hanya melihat jalan fikiran yang disampaikan oleh siswa, pendapat siswa,
serta memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat mereka, dan sesekali guru tidak
boleh tidak menghargai pendapat siswa, sesekalipun pendapat siswa tersebut salah
menurut guru (Sulaeman, 2022).

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada era
globalisasi saat ini. Problem Based Learning (PBL) dikembangkan untuk pertama kali
oleh Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di
McMaster University Canada (Amir, 2009).
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Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa sebagai
awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Beberapa definisi tentang Problem
Based Learning (PBL):

1. Menurut Duch dikutip (Ulfah, 2022), Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”,
bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran
yang dimaksud.

2. Menurut Arends dikutip (Trianto, 2009), Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah autentik
(nyata) sehingga diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan
siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.

3. Menurut Glazer dikutip (Apiyani, 2022), mengemukakan Problem Based Learning
merupakan suatu strategi pengajaran dimana siswa secara aktif dihadapkan pada
masalah kompleks dalam situasi yang nyata.

Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based Learning dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai
pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.

Problem Based Learning merupakan pengembangan kurikulum dan proses
pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa
mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim.
Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan
masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Model Problem Based Learning bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata
sebagai suatu yang harus dipelajari siswa. Dengan model Problem Based Learning
diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada pengetahuan yang
dihafal. Mulai dari kecakapan memecahkan masalah, kecakapan berpikir Kritis,
kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta
kecakapan pencarian dan pengolahan informasi (Amir., 2007).

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dalam Problem Based Learning
pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, yaitu tugas guru harus
memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Guru dalam model ini berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog,
membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. Selain itu, guru
memberikan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual
siswa. Model ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang
terbuka dan membimbing pertukaran gagasan.

Ciri yang paling utama dari model pembelajaran Problem Based Learning yaitu
dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya. Menurut Arends dalam (Tanjung,
2022), berbagai pengembangan pengajaran berdasarkan masalah telah memberikan
model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut:
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1. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa dari pada
berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.

2. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak menimbulkan masalah
baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa.

3. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah dipahami siswa dan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.

4. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut harus mencakup
seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu, ruang, dan
sumber yang tersedia.

5. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai pemecah masalah
dan guru sebagai pembuat masalah.

6. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu Masalah yang diajukan hendaknya
melibatkan berbagai disiplin ilmu.

Adapun beberapa karakteristik proses Problem Based Learning menurut Tan
dikutip (Rahman, 2021) diantaranya : 1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran,
2) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan
secara mengambang, 3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya
menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang
sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu ke bidang lainnya, 4) Masalah membuat
siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru, 5)
Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning), 6) Memanfaatkan
sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, serta 7)
Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa bekerja dalam
kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses Problem Based Learning
dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang esensial dalam proses Problem Based
Learning yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan
belajar dalam kelompok kecil.

Menurut (Trianto, 2009) bahwa pelaksanaan model Problem Based Learning terdiri
dari 5 tahap proses, yaitu :

1. Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini
guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan,
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, dan
mengajukan masalah.

2. Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini guru membagi peserta
didik kedalam kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.

3. Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada tahap ini
guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan,
melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

4. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini guru
membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi,
atau model, dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.
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5. Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.
Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan. (Trianto, 2009)

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model Problem Based Learning
ini selengkapnya dapat disimpulkan melalui Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1.

Tahap-tahap dalam model Problem Based Learning

pada masalah

Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi peserta didik menjelaskan logistik yang diperlukan,

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan

masalah, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah

maupun kelompok

Tahap 2 Guru membagi siswa ke dalam kelompok,

Mengorganisasi  peserta | membantu siswa mendefinisikan dan

Didik mengorganisasikan  tugas  belajar  yang
berhubungan dengan masalah.

Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk

Membimbing mengumpulkan informasi yang dibutuhkan,

Penyelidikan individu | melaksanakan eksperimen dan penyelidikan

untuk mendapatkan dan

pemecahan masalah

penjelasan

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau
model, dan membantu mereka berbagi tugas
dengan sesama temannya.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
dan hasil pemecahan
masalah

Guru membantu siswa untuk

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
prosesdan hasil penyelidikan  yang

mereka lakukan

Sebagai suatu model pembelajaran, menurut (Sanjaya, 2010) bahwa Problem
Based Learning memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
1. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan

pengetahuan baru bagi siswa.

2. Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.
3. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah

dunia nyata.

4. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, PBM dapat
mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun

proses belajarnya.

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
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6. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata.

7. Mengembangkan minat siswa untuk secaraterus menerus belajar sekalipun belajar
pada pendidikan formal telah berakhir.

8. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna
memecahkan masalah dunia.

Disamping kelebihan di atas, menurut (Sanjaya, 2010) bahwa Problem Based
Learning juga memiliki kelemahan, diantaranya: 1) Manakala siswa tidak memiliki
minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya, serta 2) Untuk
sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari.

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran Problem Based Learning ini di peroleh beberapa nilai pokok yang harus
dikembangkan oleh guru dalam menghidupkan suasana pembelajaran ,disini guru tidak
hanya berperan sebagai subjek utama dalam pembelajaran tapi disisi lain guru harus
melibatkan siswa agar kemampuan berfikir Kkritis siswa dapat berkembang walaupun
masih saja dapat di nilai tidak semua materi pelajaran dapat di sajikan dalam bentuk
permasalahn untuk memperoleh penyelesaian tapi setidaknya dengan bekerja sama
dapat menumbuh kembnagkan minat dan bakat peserta didik secara tidak langsung.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses
pembelajaran yang ditandai oleh perubahan tingkah laku dan dapat diukur melalui tes
yang dapat ditunjukkan berupa angka atau nilai. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati
dalam (Mawati, 2023) bahwa untuk memperoleh informasi tentang baik atau buruknya
prose dan hasil kegiatan pembelajaran maka seorang guru harus menyelenggarakan
evaluasi. Menurut pendapat Sujana dalam (Fikriyah, 2022) bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, atau
pada hakekatnya hasil belajar biasanya ditunjukkan berupa nilai atau angka. Jadi hasil
belajar siswa dapat diketahui melalui penilaian dan evaluasi.

Menurut Abdullah dikutip (Supriani, 2023) bahwa hasil belajar merupakan
indikator kualitas dari pengatahuan yang telah dikuasai oleh siswa. Di sisi lain hasil
belajar siswa merupakan hasil dari suatu sistem pendidikan, sehingga tingkat
keberhasilannya ditentukan oleh elemen-elemen dalam sistem itu sendiri, seperti :
motivasi siswa sebagai raw input, dan peranan guru sebagai instrumen input.

Sekolah sebagai salah satu sistem pendidikan secara formal membentuk subjek
didik (siswa) untuk meningkatkan prestasi belajar melalui proses belajar mengajar
(Surya, 2023). Hasil belajar merupakan salah satu ukur untuk memahami tingkat
keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar yang diikutinya di
sekolah (Arifudin, 2020). Dengan demikian, prestasi belajar seorang siswa dapat
ditandai dari hasil belajar dalam batas ranking tertentu. Batasan ranking tersebut, dapat
dijadikan ukuran penentuan keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pendidikan di
sekolah

Misalnya, naik kelas tidak naik kelas atau kelulusan siswa dapat ditentukan dari
hasil belajarnya. Dalam kamus umum Fikih dikutip (Ulfah, 2020) bahwa kata “prestasi”
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diartikan sebagai hasil yang dicapai. Senada dengan pendapat Djamarah dalam (Sinurat,
2022), bahwa prestasi diartikan sebagai hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
dan diciptakan baik secara individual maupun kelompok.

Berdasarkan batasan pengertian hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa melalui
kegiatan belajar. Kegiatan belajar dapat dilakukan secara individu dan atau secara
kelompok. Jadi,hasil belajar paling tidak memiliki dua ciri, yaitu adanya suatu tindakan
(action) baik yang dilikukan secara individu dan atau secara kelompok serta adanya
suatu hasil (output).

Tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah tidak tumbuh dan
berkembang begitu saja, akan tetapi merupakan suatu hasil proses interaksi dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya (Ulfah, 2019). Slameto dalam (Irwansyah, 2021)
membagi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu, dapat bersifat eksternal dan
bersifat internal. Faktor eksternal, yaitu keadaan di luar diri siswa yang meliputi :
kondisi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor internal, yaitu keadaan diri siswa
yang meliputi keadaan fisik, dan psikologis termasuk kelemahan baik fisik maupun
psikis. Kaitannya dengan faktor internal, kondisi psikologis memiliki peranan yang
penting mengingat bahwa belajar merupakan proses mental yang berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa meliputi: minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan
kognitif.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa faktor- faktor yang menentukan hasil
belajar adalah sangat kompleks. Menurut Clark dalam (Hadiansah, 2021) bahwa hasil
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa sendiri dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan.

Sejalan dengan tinjauan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di sekolah ditentukan
oleh faktor-faktor yang bersifat endogen atau internal siswa itu sendiri seperti motivasi
belajar siswa dan faktor eksogen atau eksternal siswa seperti peranan guru dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini digunakan untuk
menganalisa pengembangan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
maka peneliti akan menjabarkan Implementasi Metode Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Kelas IV MIS
Nurul ’Amal Ciamis.

B. METODE PENELITIAN

Menurut (Rahayu, 2020) bahwa metode penelitian adalah sebuah upaya dalam
mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari Il
siklus. Penelitian Tindakan Kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran
dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis
setiap pengaruh dari tindakan tersebut (Haris, 2023).

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian dengan melakukan tindakan oleh guru di
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dalam kelasnya sendiri. Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & Taggart dalam
(Hanafiah, 2021) penelitian tindakan kelas adalah studi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri, pengalaman Kkerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara
sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan (Hanafiah, 2022). Penelitian ini bertempat di kelas 1V
MIS Nurul ‘Amal. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus semester
gasal 2023/2024. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas IV MIS Nurul ‘Amal
tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 27 siswa pada pokok bahasan bercerita
tentang diri dan keluarga. Penelitian ini diharapkan pelaksanaan penelitian akan berjalan
lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, menurut (Mardizal, 2023) bahwa
validitas isi (counten validity) merupakan validitas instrument terkait dengan
kemampuan suatu instrumen mengukur isi (konsep) yang akan diukur pada penelitian.
Disini peneliti telah menemukan indikator dan sub indikator berdasarkan variable yang
akan diteliti dengan menggunakan skala likert penelitian dan memberikan bobot atau
disamakan dengan nilai kuantitatif 4 (baik) masuk dalam kriteria penilaian Berkembang
Sangat Baik (BSB), 3 (cukup) masuk dalam kriteria penilaian Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 2 (sedang) masuk dalam kriteria penilaian Mulai Berkembang (MB)
dan 1 (kurang) masuk dalam kriteria penilaian Belum Berkembang (BB).

Tehnik yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini adalah teknik deskriptif
analitik. Ratna dalam (Mayasari, 2023) menegaskan bahwa penelitian deskriptif analitik
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan
analisis. Teknik deskriptif terbagi dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Menurut
Ronny Kountur dalam (Arifudin, 2023) bahwa penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu, menguraikan satu
variabel saja atau beberapa variabel namun diuraikan satu persatu, variabel yang diteliti
tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakuan (treatment). Menurut Dahlan dalam (Ulfah,
2023) bahwa data-data yang terkumpul tersebut kemudian diuji dan diteliti tentang
keaslian dan kesahihannya melalui kritik eksternal dan internal sebagai konsekuensi
logis dari penelitian ini, agar data yang didapatkan benar-benar menggambarkan tentang
kedisiplinan mengantri dan perkembangan sikap sosial pada masa kanak-kanak yang
dimaksudkan dan terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam proses penelitian dengan
rumus :

R
= 0
NP SM X 100%

Keterangan:

NP = Nilai presen yang dicari

R Skor mentah

SM = Skor maksimum

Adapun cara yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 1)
Reduksi Data : merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya, 2) Display Data adalah mengategorikan pada
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satuan-satuan analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau
data yang bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal, dengan sendirinya akan susah
melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat, serta 3)
Penarikan Kesimpulan : langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data yang
memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Tahapan ini sesuai dengan model PTK yang diperkenalkan oleh
Kemmis & Mc Taggart dalam (Fitria, 2020). Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian pada kegiatan bercerita yang diberikan pada siswa kelas 1V
MIS Nurul ‘Amal Ciamis yang berjumlah 27 siswa, sebanyak 16 anak atau sekitar 57%
tidak mampu bercerita (belum terlihat), sedang yang mampu bercerita berjumlah 12
anak atau sekitar 43%. Hal tersebut diketahui permasalahannya yaitu bahwa mereka
memang tidak berani bercerita karena malu atau mereka tidak mampu bercerita karena
sebab-sebab tertentu.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam
bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang
jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Menurut (Burhan., 2001), ada beberapa
bentuk tugas kegiatan berbicara yang dapat dilatih untuk meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan bercerita pada siswa, yaitu (1) bercerita berdasarkan
gambar, (2) wawancara, (3) bercakap-cakap, (4) berpidato, (5) berdiskusi. Pemberian
gambar harus mengikuti contoh berikut. Keterampilan Berbicara (Speaking) sangat
identik dengan bercerita. Tarigan mendefinisikan keterampilan berbicara sebagai
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan (Tarigan, 2018). Hornby dalam (Arifudin, 2021) mendefinisikan
berbicara (speaking), sebagai to talk to somebody about something,to have a
conversation with somebody”.

Jadi, berbicara adalah sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang kepada orang lain
tentang suatu hal atau kegiatan percakapan yang dilakukan seseorang kepada orang lain.
Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak dahulu sampai sekarang.
Hampir setiap siswa yang telah menikmati suatu cerita akan selalu siap untuk
menceritakannya kembali, terutama jika cerita tersebut mengesankan bagi siswa. Ada
dua unsur penting yang harus dikuasai siswa dalam bercerita yaitu linguistik dan unsur
apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, tata bahasa, kosakata, kefasihan dan kelancaran,
menggambarkan bahwa siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik.

Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, pengalaman serta
kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita juga diperlukan
penguasaan beberapa keterampilan, yaitu ketepatan tatabahasa sehingga hubungan
antara kata dan kalimat menjadi jelas. Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai
dalam bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat dalam
bercerita akan memudahkan pendengar memahami isi cerita yang dikemukakan oleh
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pembicara. Isi cerita yang mudah dipahami akan menunjang dalam penyampaian
maksud yang sama antara pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian
makna cerita juga dapat tercapai. Selain itu dalam bercerita diperlukan kelancaran
dalam menyampaikan kalimat per kalimat. Kelancaran dalam menyampaikan isi cerita
akan menunjang pembicara dalam menyampaikan isi cerita secara runtut dan lancar
sehingga penyimak/ pendengar yang mendengarkan dapat antusias dan tertarik
mendengarkan cerita.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan
keterampilan bercerita seseorang harus mampu memperhatikan tata bahasa yang
digunakan termasuk ketepatan kata dan kalimat. Selain itu perlu diperhatikan
kelancaran dalam penyampaian kalimat dalam cerita.

Pada dasarnya, tujuan utama dari bercerita adalah untuk berkomunikasi atau
bertukar informasi dengan orang lain. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif,
seorang Yyang bercerita harus memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Burhan., 2001) yang
mengemukakan bahwa tujuan bercerita adalah untuk mengemukakan sesuatu kepada
orang lain.

Sementara itu, (Tarigan, 2018) mengungkapkan tiga tujuan umum dari kegiatan
bercerita yaitu sebagai berikut: a) Memberitahukan dan melaporkan (to inform), b)
Menjamu dan menghibur (to entertain), dan c) Membujuk, mengajak, mendesak, dan
meyakinkan (to persuade).

Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan dari kegiataan bercerita adalah untuk berkomunikasi dengan orang lain
dengan cara melaporkan, membujuk, mengajak dan meyakinkan.

Tadkiroatun Musfiroh dalam (Supriatna, 2022) ditinjau dari beberapa aspek,
menyatakan bahwa manfaat bercerita, adalah sebagai berikut:

Membantu pembentukan pribadi dan moral anak
Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi
Memacu kemampuan verbal anak
Merangsang minat menulis anak
Membuka cakrawala pengetahuan anak

Semua permasalahan pasti ada penyebabnya, begitu juga ketidakmampuan siswa
dalam bercerita pasti ada sebab-sebab yang menjadikan anak tidak berminat atau tidak
suka mengikuti pelajaran bercerita tersebut. Setelah dianalisa permasalahan tersebut
disebabkan guru dalam menyampaikan materi kurang menyenangkan, dan media
pembelajarannya juga kurang menarik, sehingga siswa kurang berminat mengikuti
pembelajaran khususnya materi bercerita. Hal ini diperkuat oleh pendapat Baharuddin
dikutip (Nasser, 2021) bahwa “Bila proses pembelajaran tidak bisa memberikan rasa
nyaman maka keberhasilan anak untuk belajar sudah terkurangi 50%”. Oleh karena itu
model pembelajaran seperti itu seharusnya sudah ditinggalkan dan tidak lagi digunakan
dalam proses pembelajaran karena sudah tidak sesuai dengan perkembangan anak dan
tuntutan zaman.

Agar proses pembelajaran Tematik dapat berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAKEM), maka proses pembelajaran harus dibangun
berdasarkan kegembiraan siswa dan guru. Oleh karena salah satu metode yang
diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran khususnya kemampuan bercerita

o s e
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adalah “Problem Based Learning”, maka perlu dilakukan penelitian sederhana di kelas
berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas IV MIS Nurul ‘Amal Ciamis
dalam pembelajaran tematik khususnya pada indikator siswa dapat menceritakan
pengalamannya atau kegiatannya bersama keluarga di rumah.

Problem Based Learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya pada keterampilan bercakap-cakap
atau bercerita. Metode Problem Based Learning ini dilakukan dalam kelas kecil, siswa
diberikan kasus untuk menstimulasi diskusi kelompok. Kemudian siswa mengutarakan
hasil pencarian materi terkait kasus dan didiskusikan dalam kelompok. Kebaikan
metode Problem Based Learning diantaranya adalah: 1) Siswa menjadi lebih aktif
dalam mencari materi atau informasi terkait kasus. 2) Siswa aktif dalam menyampaikan
pendapat dan berdiskusi. 3) Suasana kelas tidak membosankan dan menyita fokus siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada sebelumnya,
maka diambil kesimpulan melalui metode Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam bercerita. Dalam pembelajaran bercerita, Problem Based
Learning dikembangakan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling
berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat,
saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling
menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain.

Saran yang ingin dikemukakan melalui tulisan ini bagi guru/para pendidik, metode
Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru/para pendidik
untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas khususnya materi bercerita. Agar
kegiatan belajar mengajar berjalan efektif, maka guru/pendidik harus mampu memilih
metode mengajar yang paling sesuai. Proses pembelajaran akan efektif jika berlangsung
dalam situasi dan kondisi yang kondusif, hangat, menarik, menyenangkan, dan wajar.
Oleh karena itu guru/pendidik perlu memahami berbagai metode mengajar dengan
berbagai karakteristiknya, sehingga mampu memilih metode yang tepat dan mampu
menggunakan metode mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan maupun
kompetensi yang diharapkan. Bagi kepala madrasah, diharapkan dapat menciptakan
kondisi yang menstimulus para guru/pendidik untuk aktif dalam melaksanakan.
kegiatan kreatif dan apresiatif di sekolah maupun di lingkungan sekolah.
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